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Jalanan bukanlah tempat untuk anak-anak bertumbuh kembang. Dari 

segi mental, lingkungan yang keras dapat menyebabkan anak tersebut 

menjadi agresif dan anti sosial. Spiritual well being sangat perlu 

ditanamkan kepada anak jalanan tersebut agar ketika anak-anak jalanan 

tersebut berada di jalanan mereka tetap dapat berprilaku dengan positif. 

Oleh karena itu, penanganan anak jalanan harus di lakukan dengan 

melibatkan peran masyarakat, organisasi sosial, lembaga keagamaan, dan 

lembaga swadaya masyarakat. Yayasan Al-Ajyb merupakan wadah untuk 

melatih keterampilan-keterampilan, pengembangan bakat serta 

penyelamatan melalui pembinaan agama guna membangun nilai-nilai 

islami, pendidikan agama sangat diperlukan untuk menunjang spiritual 

well being pada anak jalanan. Penelitian ini dilakukan guna mengetahui 

dan mendeskripsikan bagaimana gambaran spiritual well being dalam 

kehidupan anak jalanan di Yayasan Al-Ajyb Kota Banjarmasin. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran spiritual 

well being dalam kehidupan anak jalanan di yayasan Al-Ajyb cenderung 

positif karena ketiga subjek memiliki penilaian yang positif tentang diri 

mereka dilihat dari potensi domain personal, domain communal, domain 

enviromental, dan domain trancendental meskipun memiliki latar 

belakang  kehidupan yang berbeda. Kehidupan ketiga subjek mengalami 

perubahan baik dari sikap, sifat dan emosinya setelah tinggal di yayasan 

misalnya ketiganya mengatakan bahwa perlahan-lahan mereka mulai sadar 

akan kesalahannya dan bahkan bertekad tidak mengulangi lagi serta tetap 

terus belajar untuk lebih baik lagi dengan mengisi kegiatan-kegiatan yang 

ada di yayasan Al-Ajyb.  

 

 

 


